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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat Perusahan


Dengan maksud untuk mendidik masyarakat agar gemar menabunng, Pemerintah Hindia Balanda melalui Koninklijk Besluit No. 27 tanggal 16 Oktober 1897 mendirikan POSTSPAARBANK, yang kemudian terus hirup dan berkembang serta tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki 4 (empat) cabang yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makassar. Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu, sebagai akibat penyerbuan Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang relative singakat (rush). Namun demikian keadaan keuangan POSTSPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941.


Tahun 1942 Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang. Jepang melakukan kegiatan POSTSPAARBANK dan mendirikan TYOKIN KYOKU sebuah bank yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat melalui tabungan. Usaha Pemerintah Jepang ini tidak sukses karena dilakukan dengan paksaan. TYOKIN KYOKU hanya mendirikan satu cabang yaitu cabang Yogyakarta.


Proklamasi kemerdekaan R.I. 17-08-1945 telah memberikan inspirasi kepada Bp. Darmosoetanto untuk memprakarsai pengambilalihan TYOKIN KYOKU dari Pemerintah Jepang ke Pemerintah R.I. dan terjadilan penggantian nama menjadi KANTOR TABUNGAN POS. Bp. Darmosoetanto ditetapkan oleh Pemerintah R.I.

menjadi Direktur yang pertama. Tugas pertama KANTOR TABUNGAN POS adalah melakukan penukaran uang Jepang dengan Oeang Republik Indonesia (ORI). Tetapi kegiatan KANTOR TABUNGAN POS tidak berumur panjang, karena agresi Belanda (Desember 1949) mengakibatkan didudukinya semua kantor termasuk kantor cabang dari KANTOR TABUNGAN POS hingga tahun 1949. Saat KANTOR TABUNGAN POS dibuka kembali (1949), nama KANTOR TABUNGAN POS diganti menjadi BANK TABUNGAN RI. Sejak kelahirannya dan sampai berubah nama BANK TABUNGAN POS RI, lembaga ini bernaung dibawah Kementrian Perhubungan.


Banyak kejadian bernilai sejarah sejak th. 1950 tetapi yang substantif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No. 9 th. 1950 tgl 9 Februari 1950 yang mengubah nama “POSTSPAARBANK IN INDONESIA” berdasarkan staatsblat No. 295 th. 1941 menjadi BANK TABUNGAN POS dan memindahkan induk kementrian dari Kementrian Perhubungan ke Kementrian Keuangan di bawah Mentri Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan UU Darurat tersebut masih bernama BANK TABUNGAN POS, tetapi tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal lahir BANK TABUNGAN NEGARA. Nama BANK TABUNGAN POS menurut Undang-undang Darurat tersebut dikukuhkan dengan UU No. 36 th. 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan nama dari BANK TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN NEGARA didasarkan pada PERPU No. 2 th. 1964 tgl 25 Mei 1964.


      Penegasan status BANK TABUNGAN NEGARA sebagai bank milik negara ditetapkan dengan UU No. 20 th. 1968 tgl.19-12-1968 yang sebelumnya (sejak tahun 1964) BANK TABUNGAN NEGARA menjadi BNI unit V. Jika tugas utama saat pendirian POSTSPAARBANK (1897) sampai dengan BANK TABUNGAN NEGARA (1968) adalah bergerak dalam lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 BANK TABUNGAN NEGARA ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN.


Bentuk hokum BTN mengalami perubahan lagi pada th. 1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 1992 tgl 29 April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 th. 1992 bentuk hukum BTN berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) dengan call name Bank BTN. Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Waterhouse Coopers, Pemerintah melalui mentri BUMN dalam surat nomor          S-554/M-MBU/2002 tgl 21 Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi.

2.2 Struktur Organisasi

 
Struktur organisasi adalah susunan suatu kerja sama banyak orang disuatu perusahaan melalui tahap tertinggi sampai tahap terendah sesuai dengan tugasnya masing-masing yang sudah ditentukan 


Seperti halnya struktur organisasi yang terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Cimahi yang mungkin pernah mengalami perubahan dalam struktur organisasi yang terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Cimahi yang sudah ditetapkan, yaitu sebagai berikut :

2.3 Deskripsi Jabatan


1.
Kepala Kantor Cabang ( Branch Manager )



Bertugas :

· Melakukan fungsi supervisi sebagai kepala cabang.

· Melakukan fungsi otorisasi sesuai batas kewenangan yang diberikan.

· Melakukan control terhadap seluruh pelaksana MTSI.

· Melakukan service quality level terhadap nasabah - nasabah prima.

· Bertanggung jawab atas penerapan prinsip mengenal nasabah ( PBI No. 3/10/PBI/2001 ).

· Bertanggung jawab atas pengelolaan risiko bisnis dan operasional cabang secara keseluruhan.

· Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas yang menyangkut MTSI di kantor cabang termasuk password cadangan.

· Bertanggung jawab atas Branch Security Officer Kantor Cabang.

· Bertanggung jawab atas terselenggaranya Good Corporate Governance.

· Bertanggung jawab atas pengamanan asset Bank di wilayah kerja cabang dibawahi.

· Bertanggung jawab atas penetapan target dana, kredit, feebased, dan penetapan anggaran cabang secara keseluruhan serta peningkatan peran bisnis yang berorientasi kepada profit yang optimal.

· Memegang kendali dan bertanggung jawab terhadap jalannya operasional pada PT Bank Tabungan Negara Cabang Palu.

A.
Kepala Layanan Nasabah ( Retail Service )

Bertugas :

· Bertanggung jawab terhadap terselenggaranya seluruh fungsi unit layanan kredit dengan baik.

· Bertanggung jawab terhadap terlaksananya seluruh proses pembarian kredit yang sesuai dengan ketentuan bank.

· Bertangung jawab terhadap tercapainya target dana dan kredit.
1.
Petugas Layanan Nasabah ( Costumer Service Officer )
Bertugas :

· Bertugas memberikan pelayanan nasabah untuk pembukaan rekening giro, deposito, tabungan, dll.

· Memberikan informasi kepada nasabah mengenai produk - produk atau ketentuan - ketentuan yang berlaku yang berkaitan dengan produk dana.

· Bertanggung jawab atas pelayanan administrasi ATM, termasuk pemberian ATM kepada nasabah kredit.


2.
Teller (Teller Service Officer )
Bertugas :

· Memberikan pelayanan transaksi nasabah melalui loket tunai dan non tunai.

· Bertanggung jawab atas penyortiran uang.

3. Petugas Pelayanan Kredit ( Loan Service Officer )

Bertugas :

· Melakukan fungsi pelayanan informasi kredit, pelunasan kredit dan penyelesaian klaim debitur yang berkualitas.

· Bertanggung jawab atas penyerahan dokumen pokok bagi debitur yang melunasi kredit dengan benar.

B. Operation

Bertugas :

· Memastikan terselenggaranya supervisi atas fungsi processing.

· Bertanggung jawab melakukan perencanaan, bimbingan, pembinaan, dan penilaian kepada staff, administrasi staff dan cliring staff.

1. Petugas Administrasi Kredit ( Loan Administration Officer )

Bertugas :

· Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan OTS ( kelayakan usaha dan penghasilan ) calon debitur.

· Bertanggung jawab terhadap informasi kredit yang diperlukan oleh pihak lain yang berwenang.

2. Transaction Processing Officer

Bertugas :

· Bertanggung jawab terhadap proses transaksi operasional non tunai.

· Melakukan proses transaksi yang merupakan tindak lanjut atas transaksi yang dilakukan oleh unit kerja lalin.

· Memproses pengiriman dan penerimaan berkas transaksi tabungan batara kantor pos.
3. Staff Personalia (General Branch Administration )

Bertugas :

· Bertanggung jawab terhadap penatausahaan kepegawaian dikantor cabang dan proses pengelolaan absensi peagawai.

C. Kepala Akunting dan Kontrol ( Acounting & Controll )

Bertugas :
· Bertanggung jawab atas percetakan laporan keuangan kantor cabang.

· Melakukan supervisi atas terselenggaranya fungsi internal control.

1. Loan Recovery Officer

Bertugas :
· Bertanggung jawab atas kelancaran pengembalian kredit/pembayaran angsuran.

· Bertanggung jawab terhadap pembinaan kredit.

2. Accounting & Control

Bertugas :

· Bertanggung jawab atas kebenaran data - data pada laporan keuangan.

· Melakukan pemeriksaan atas kebenaran semua transaksi operasional bank.

· Bertanggung jawab atas seluruh percetakan laporan keuangan kantor cabang.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) merupakan Bank Umum Devisa yang melayani kebutuhan masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha. 

Dalam melakukan usahanya Bank Tabungan Negara Cabang Bandung mengumpulkan dana melalui Deposito, Tabungan dan Giro.

PT. BTN telah menyediakan berbagai macam fasilitas produk dana dan jasa pelayanan adalah sebagai berikut :

Produk Dana :

· Tabungan Batara
· Tabanas Batara 
· Tabungan Batara Prima 
· Tabungan Haji Nawaitu
· Sertifikat Deposito 
· Giro dan Deposito Berjangka
Produk Jasa dan Layanan :

· ATM Batara 
· Kiriman uang ( Transfer ) dan SMS Batara
· KU Keluar dan KU Masuk
· Inkaso 
· Money Canger 
· Inkaso Luar Negeri ( Collection ) 
· Safe Deposit Box
· Bank Garansi
· RTGS ( Real Time Gross Settlement )
· Penerimaan Biaya Perjalanan Ibadah Haji ( BPIH )
· SMS Banking 
· Penerimaan Pembayaran Tagihan Telkom, PLN, HP, dan isi ulang HP
· Penerimaan Pembayaran Pajak
PT. BTN telah menyediakan berbagai macam fasilitas produk kredit berupa :

Kredit Umum terdiri dari :

· Kredit Yasa Griya 
· Kredit Modal Kerja ( KMK ) Housing related
· Real Cash
Kredit Perorangan terdiri dari :

1.
KPR
· Kredit Pendukung Perumahan
· Kredit Griya Utama ( KGU )
· Kredit Griya Multi ( KGM )
· Kredit Swagriya
· Kredit Swadana
· Kredit Pemilikan Ruko ( KP Ruko )
Dalam pembahasan ini Penulis akan menjelaskan tentang Proses Pemberian Kredit Swagriya, yaitu kredit yang diberikan Bank Tabungan Negara kepada masyarakat yang memenuhi syarat untuk pembiayaan pembangunan diatas tanah milik sendiri yang telah bersertifikat.
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